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ABSTRACT

This research aims to: (1) Develop contextual-based LKPD on Thematic Learning
Theme 3 My Daily Tasks in Class Il Elementary School. (2) To determine the
feasibility of contextual-based LKPD in Thematic Learning Theme 3 My Daily Tasks
in Grade Il Elementary School. From the results of feasibility validation by material
experts, media experts and learning experts. This research is a type of research and
development with reference to Thiagarajan's 4D model, namely Define, Design,
Development, Disseminate. The instrument used to collect data was a
guestionnaire. The data analysis technique is descriptive qualitative. Based on the
teacher response research data, it can be seen that the quality of the student
worksheet media (LKPD) on the theme of my daily tasks obtained a percentage of
91%. Based on the assessment of media experts, they obtained 78% of 10
statements. Based on the material expert assessment, they scored 94% of 10
statements. The Student Worksheet (LKPD) developed with the theme of my daily
tasks is very valid and can be applied as a first step in the teaching and learning
process at school.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengembangkan LKPD berbasis kontekstual
pada Pembelajaran Tematik Tema 3 Tugas Sehari-hariku di Kelas 1l Sekolah Dasar.
(2) Untuk mengetahui kelayakan LKPD berbasis kontekstual dalam Pembelajaran
Tematik Tema 3 Tugas Sehari-hariku di Kelas Il Sekolah Dasar. Dari hasil validasi
kelayakan oleh ahli materi, ahli media dan ahli pembelajaran. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian dan pengembangan dengan mengacu pada model 4D
Thiagarajan yaitu Define, Design, Development, Disseminate. Instrumen yang
digunakan untuk mengumpulkan data adalah kuesioner. Teknik analisis datanya
adalah deskriptif kualitatif. Berdasarkan data penelitian respon guru terlihat bahwa
kualitas media lembar kerja siswa (LKPD) tema tugas saya sehari-hari memperoleh
persentase sebesar 91%. Berdasarkan penilaian ahli media, mereka memperoleh
78% dari 10 pernyataan. Berdasarkan penilaian ahli materi memperoleh skor 94%
dari 10 pernyataan. Lembar Kerja Siswa (LKPD) yang dikembangkan dengan tema
tugas saya sehari-hari sangat valid dan dapat diterapkan sebagai langkah awal
dalam proses belajar mengajar di sekolah

Kata Kunci: Lembar Kerja Siswa (LKPD), Tugas Sehari-hariku, Kontekstual

A.Pendahuluan dituntut untuk jauh lebih maju dan jauh
lebih tanggap menangkap materi

Generasi millennial ~ berada pembelajaran yang diberikan oleh

pada tahap Revolusi Industri 4.0
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guru. Selain dari pihak pelajar atau
peserta didik yang mempunyai tingkat
kognitif untuk menentukan seberapa
cepat ia dapat mengerti materi
pembelajaran, ternyata guru juga
menjadi salah satu faktor pendukung
siswa-siswi yang mampu dalam
mengerti dari materi isi pembelajaran.
Maka dari itu, guru sudah seharusnya
aktif mencari tahu dan menemukan
sarana yang mampu dijadikan
sebagai wadah atau alat
pembelajaran yang  disesuaikan
dengan jadwal kegiatan mengajar dan
dapat dijadikan media penyalur
informasi materi pembelajaran.

Sukmawarti & Hidayat (2020)
pengembangan  Kurikulum 2013
merupakan langkah lanjutan menuju
Pengembangan Kurikulum Berbasis
Kompetensi yang dirintis pada tahun
2004 dan KTSP 2006, vyang
menekankan pada pencapaian
kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan secara terpadu.
Sukmawarti & Hidayat (2020:)
Berbagai keterbatasan pemahaman
dan persepsi guru terhadap proses
dan aktivitas pembelajaran menjadi
salah satu penyebab guru
melaksanakan pembelajaran yang
monoton. Bahri, S & Hijah, N
(2022:24) Pembelajaran merupakan
proses  suatu kegiatan  yang
melibatkan tenaga pendidik dalam
upaya untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan dan nilai-
nilai positif dengan memanfaatkan
berbagai media atau sumber—sumber
belajar. Dalam proses pembelajaran,
tenaga pendidik sangat membutuhkan
media sebagai alat penunjang proses
pembelajaran berlangsung.

Proses pembelajaran
merupakan suatu proses atau
kegiatan interaksi antara pendidik dan
peserta didik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar. Hal senada
yang dikemukakan oleh
Suprihatiningrum (2016)

pembelajaran adalah serangkaian
kegiatan yang melibatkan informasi
dan lingkungan yang disusun secara
terencana untuk memudahkan

peserta  didik dalam  belajar.
Keberhasilan suatu proses
pembelajaran tergantung pada peran

guru dalam mengkreasikan,
mendesain dan merencanakan
pembelajaran dengan tujuan agar
pembelajaran menjadi lebih menarik,
kreatif, dan inovatif. Salah satu
indikatornya adalah dengan
menggunakan sumber belajar.
Pembelajaran tematik lebih
menekankan pada keterlibatan siswa
dalam proses belajar secara aktif
dalam proses pembelajaran, sehingga
siswa dapat memperoleh pengalaman
langsung dan terlatih untuk dapat
menemukan sendiri berbagai
pengetahuan yang dipelajarinya.
Untuk memudahkan siswa dalam
mempelajari konsep materi dalam
pembelajaran tematik maka
dibutuhkan media sehingga terdapat
interaksi langsung antara objek dan
subjek pembelajaran, sehingga siswa
dapat mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri (Hidayat,
dkk: 2021). Upaya agar siswa ikut aktif
dalam kegiatan pembelajaran salah
satunya yaitu membuat bahan ajar
yang menarik. Ada berbagai macam
bahan ajar yang menarik untuk
digunakan dalam kegiatan
pembelajaran di kelas. Bahan ajar
dikelompokkan menjadi 4 kategori
yaitu bahan ajar cetak, bahan ajar
audio, bahan ajar audio visual, dan
bahan ajar multimedia interaktif.
Contoh bahan ajar cetak meliputi
handout, buku, modul, lembar kerja
siswa (LKS), brosur, leaflet, wallchart,
foto/gambar, dan model/maket.
Menurut Trianto (2013) sumber
belajar adalah segala sesuatu yang
ada di sekitar lingkungan kegiatan
belajar yang secara fungsional dapat
digunakan untuk membantu
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optimalisasi hasil belajar. Selain itu
sumber belajar merupakan hal yang
sangat penting bagi seorang guru
karena didalam sumber belajar
mencakup apa saja yang digunakan
untuk membantu seorang guru dalam
belajar dan mengajar serta
menampilkan kompetensinya.
Sumber belajar berupa bahan ajar
yang dimanfaatkan dan diperlukan
dalam proses pembelajaran, berupa
buku teks, media cetak, media
elektronik, narasumber, lingkungan
sekitar dan sebagainya.

Peranan media pembelajaran
dalam proses belajar dan mengajar
merupakan satu kesatuan yang tidak
dapat  dipisahkan dari dunia
pendidikan. Salah satu ciri proses
kegiatan belajar mengajar adalah
adanya interaksi antara guru dan
peserta didik. Peserta didik diajak
mengaitkan materi dengan kegiatan
sehari-hari mereka untuk melakukan
kegiatan. Pada penelitian ini tema
yang digunakan adalah tema 3
tugasku sehari-hari maka kegiatan
yang berkaitan dengan siswa adalah
tugas ketika bangun dipagi hari yaiu

membersihkan tempat tidur,
melakukan ibadah shalat subuh,
makan bersama sehingga

pembelajaran lebih bermakna untuk
peserta didik. Diharapkan dengan
mengembangkan LKPD berbasis
pembelajaran kontekstual peserta
didik dapat belajar lebih aktif dan
kreatif, —~materi pelajaran yang
diajarkan dipahami secara mendalam
bukan hanya hafalan belaka, serta
dapat menghubungkan materi yang
didapat dengan kehidupannya sehari-
hari.

Kenyataan yang terjadi pada
saat peneliti magang di SDN 101815
Sidodadi, diketahui bahwasanya
masih ada beberapa kendala seperti,
dalam proses pembelajaran memang
sudah menggunakan LKS/LKPD,
namun LKPD yang digunakan tidak

dikembangkan oleh guru melainkan
menggunakan LKPD yang dibuat oleh
penerbit. LKPD yang disusun penerbit
biasanya belum sesuai dengan
karakteristik dan lingkungan siswa
karena kurang memiliki keterkaitan
dengan masalah nyata yang dihadapi
siswa. Selain itu, Gambar yang
tersedia di LKPD masih minim dan
berwarna hitam putih sehingga
menyebabkan siswa kurang
memahami dan menyebabkan LKPD
ini kurang menarik bagi siswa.

LKPD yang ada selama ini
belum mencakup banyak aktivitas
yang melibatkan siswa. Pada saat ini
dalam realitas pendidikan di lapangan
banyak yang masih menggunakan
LKPD konvensional atau LKPD yang
monoton.  Maksud dari LKPD
konvensional ialah LKPD yang tinggal
pakai, tinggal beli, instan, serta tanpa
upaya merencanakan, menyiapkan,
dan menyusun sendiri. Apabila LKPD
yang digunakan masih konvensional,
maka akan berdampak pada proses
pembelajaran. Siswa tidak merasa
termotivasi dalam belajar karena
LKPD yang digunakan tidak sesuai
dengan situasi di lingkungan sekitar
siswa, sehingga siswa  tidak
memahami cara menemukan konsep
yang akan dipelajari. Hal ini akan
mengakibatkan  kegiatan  belajar
dalam LKPD terasa monoton dan
kurang variatif karena LKPD belum
memberikan motivasi kepada siswa
untuk mengembangkan ide dan
pengalamannya sendiri.

LKPD merupakan bahan ajar
yang berupa lembaran yang berisikan
kegiatan peserta didik  yang
memungkinkan peserta didik
melakukan aktivitas nyata dengan
persoalan yang dipelajari yang
memudahkan peserta didik dan guru
melakukan kegiatan belajar mengajar.
LKPD vyang digunakan sangat
menentukan
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pencapaian setiap kompetensi dasar
yang ditetapkan. LKPD yang
memenuhi  kriteria  baik  akan
melahirkan sebuah proses
pembelajaran yang efektif.
Berdasarkan salah satu prinsip
pengembangan kurikulum 2013 yaitu
Kurikulum harus relevan dengan
kebutuhan kehidupan. Rizi, D. A.,
Istiningsih, S., & Setiawan, H. (2021)
berpendapat bahwa pendidikan tidak
boleh memisahkan peserta didik dari
lingkungannya dan pengembangan
kurikulum di dasarkan kepada prinsip

relevansi pendidikan dengan
kebutuhan dan lingkungan hidup.
Artinya, kurikulum memberikan

kesempatan kepada peserta didik
untuk mempelajari permasalahan di
lingkungan  masyarakat sebagai
konten kurikulum dan kesempatan
untuk mengaplikasikan yang dipelajari
di kelas dalam kehidupan di
masyarakat. Salah satu pendekatan
pembelajaran yang  mengaitkan
antara materi ajar dengan kehidupan
lingkungan peserta didik adalah
pembelajaran Kontekstual (CTL).
Berdasarkan uraian diatas
peneliti tertarik dan ingin membuat
inovasi untuk media pembelajaran,
dengan mengembangkan media
pembelajaran berbasis kontekstual
yang menghasilkan produk berupa
yang memotivasi siswa LKPD
(Lembar Kerja Peserta Didik). Oleh
karena itu peneliti akan melakukan
penelitian Research and Development
(R&D) yang berjudul “Pengembangan
LKPD Dberbasis Kontekstual pada
Pembelajaran Tematik Tema 3
Tugasku Sehari-hari di Kelas Il SD”.
Kata “Kontekstual” berasal dari
“‘Konteks” yang dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (1989)
mengandung dua arti: 1) bagian
sesuatu uraian atau kalimat yang
dapat mendukung atau menambah
kejelasan makna, 2) situasi yang ada
hubungan dengan suatu kejadian.

Pembelajaran kontekstual (Contextual
Teaching and learning) adalah konsep
belajar yang membantu  guru
mengaitkan antara materi yang
diajarkannya dengan situasi dunia
nyata siswa dan mendorong siswa
membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam  kehidupan
mereka seharihari, dengan melibatkan
tujuh komponen utama pembelajaran
efektif, yakni: konstruktivisme
(Constructivism), bertanya
(Questioning), menemukan (Inquiri),
masyarakat belajar (Learning
Community), pemodelan (Modeling),
dan penilaian sebenarnya (Authentic
Assessment).

Johnson (dalam kunandar
2007), mengartikan pembelajaran
kontekstual adalah suatu proses
pendidikan yang bertujuan membantu
siswa melihat makna dalam bahan
pelajaran yang mereka pelajari
dengan cara menghubungkannya
dengan konteks kehidupan mereka
sehari-hari, yaitu dengan konteks
lingkungan pribadinya, sosialnya, dan
budayanya.

LKPD merupakan sumber
belajar yang berbentuk lembaran-
lembaran tugas, petunjuk-petunjuk
pelaksanaan tugas, evaluasi
pembelajaran yang harus dikerjakan
oleh peserta didik (Alfi Rahayu,
2019:12). Menurut Trianto (2009)
LKPD merupakan sekumpulan
kegiatan mendasar yang harus
dilakukan oleh peserta didik untuk
memaksimalkan pemahaman dalam
upaya pembentukan kemampuan
dasar sesuai indikator pencapaian
belagjar yang harus ditempuh.
Sedangkan, LKPD yang digunakan
dalam kegiatan pembelajaran
seharusnya sesuai dengan tuntutan
Kompetensi Dasar (KD), dapat
memotivasi peserta didik, dan menarik
minat serta perhatian peserta didik
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untuk belajar (Syabani, Darmawati,
dan Febrita, 2018).

Lembar kerja peserta didik
(LKPD) adalah salah satu pendukung
dalam komponen-komponen dalam
mencapai  tujuan  pembelajaran.
Karena dengan adanya LKPD dapat
membantu guru dalam proses
kegiatan belajar mengajar hingga
penilaian. Namun, guru-guru masih
belum menggunakan LKPD yang
sesuai dengan kebutuhan peserta
didiknya. Berdasarkan pendapat di
atas disimpulkan bahwa Lembar Kerja
Peserta Didik merupakan sumber
belajar yang berupa lembaran-
lembaran tugas berisi petunjuk-
petunjuk dan evaluasi terkait materi
sesuai dengan Kompetensi Dasar
yang dicantumkan yang bertujuan
untuk membantu peserta didik dalam
memahami suatu konsep dengan
bermakna.

Pembelajaran tematik terpadu
berfungsi untuk memberikan
kemudahan bagi siswa dalam
memahami dan mendalami konsep
materi yang tergabung dalam tema
serta menambah semangat belajar
karena materi yang dipelajari
merupakan materi yang nyata
(kontekstual) dan bermakna bagi
siswa (Kemendikbud, 2014:16).

Rahayu (2019) pengembangan
kemampuan siswa sekolah dasar
akan dipengaruhi oleh  proses
pembelajaran yang dilaksanakan
oleh guru. Proses pembelajaran
akan terlaksana berdasarkan
pemahaman guru terhadap hakikat
pembelajaran dan karakteristik siswa.
Agar terciptanya pembelajaran yang
efektif guru harus mampu mendalami
peran dan fungsinya dalam proses
pembelajaran baik berupa fasilitator
pembelajaran, pembimbing, pemberi
informasi dan sebagai narasumber.
Proses pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru  juga
tergantung kepada bagaimana guru

memandang dan memaknai aktivitas
siswa. Maka oleh sebab itu perlunya
pemahaman guru terhadap
karakteristik siswa kelas rendah.

Pembelajaran yang dilakukan
dalam  kurikulum 2013 adalah
pembelajaran tematik, bukan
pembelajaran yang berfokus pada
mata  pelajaran  tertentu, dan
pembelajaran tematik perpusat pada
pserta didik. Pencapaian tujuan
pembelajaran secara standar
disampaikan dalam kurikulum 2013,
yang terdiri dari kompetensi inti (KI)
dan  kompetensi dasar (KD).
Permendikbud No. 21 tahun 2016
tentang Standar Isi Pendidikan Dasar
dan Menengah menyelaskan
kompetesi inti.

B. Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Pada pengembangan
Pengembangan LKPD  Berbasis
kontekstual pada tema Tugasku
Sehari-Hari di Kelas 1l SD peneliti
akan menggunakan model penelitian
dan pengembangan (R&D) dengan

model 4D yang merupakan
perpanjangan dari Define
(Pendefinisian), Design

(Perancangan), Development
(Pengembangan) dan Dissemination
(Diseminasi). (Sugiyono, 2017).
Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini
adalah guru kelas 1l SDN 101815
Sidodadi, Validator Ahli Materi yaitu
Dosen, dan Ahli Media yaitu Dosen
Untuk mengetahui respon terhadap
kelayakan Pengembangan LKPD
Berbasis kontekstual yang
dikembangkan.
Objek Penelitian

Penelitian  ini merupakan
penelitian dan pengembangan R&D
(Research and Development). Maka
objek dalam penelitian ini adalah
LKPD Berbasis kontekstual.
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Prosedur Penelitian

Pengembangan

Prosedur penelitian dan
pengembangan ini menggunakan
model pengembangan 4D terdiri atas
empat tahap utama yaitu (1) Define
(pendefinisian), (2) Design
(Perancangan), (3) Development
(pengembangan), dan (4)
Dissemination (penyebaran) yaitu :

1. Tahap Define (Pendefinisian),
tahap pendefinisian ini sering
disebut dengan tahap analisis.
Tahap ini  dilakukan  untuk
menetapkan dan mendefinisikan
Syarat—syarat pengembangan
produk yang sesuai dengan
pembelajaran, yaitu;  Analisis
kebutuhan dan analisis kurikulum.

2. Tahap Design (Perancangan),
tahap perancangan merupakan
tahap pembuatan produk. Langkah
yang harus dilakukan pada tahap
ini  yaitu Merancang/membuat
LKPD Berbasis kontekstual pada
tema tugasku sehari-hari di Kelas
I SD. Kegiatan pada tahap ini
meliputi pemilihan  media,
pemilihan format, dan desain awal
perangkat pembelajaran.

3. Tahap Development
(pengembangan), tahap
pengembangan merupakan tahap
pembuatan media dan perbaikan
LKPD berdasarkan saran para
ahli. LKPD vyang akan di
kembangkan oleh peneliti adalah
LKPD Berbasis kontekstual pada
tema tugasku sehari-hari di Kelas
I SD. LKPD yang telah di
kembangkan oleh peneliti akan di
validasi oleh 2 validator yaitu Ahli
Materi dan Ahli Media.

Penelitian ini  menunjukkan
tahapan atau langkah-langkah
penelitian model pengembangan 4D
untuk mengembangkan LKPD
Berbasis kontekstual pada tema
tugasku sehari-hari di Kelas Il SD.
Teknik Pengumpulan Data

Tujuan utama dari penelitian
adalah untuk mendapatkan data. Oleh
karena itu, metode pengumpulan data
merupakan langkah yang paling
utama dalam sebuah penelitian.
Instrumen pengumpulan data
merupakan cara-cara yang dapat
digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data Menurut
Suharsimi Arikunto dalam Rahmawati
(2017: 37).

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner atau sering disebut angket.
Kuisioner atau angket merupakan
suatu teknik atau cara pengumpulan
data secara tidak langsung (peneliti
tidak langsung bertanya-jawab

dengan responden). Angket
digunakan untuk mengukur kualitas
media pembelajaran yang

dikembangkan.Instrumen atau alat
pengumpulan datanya juga disebut
angket berisi sejumlah pertanyaan
atau pernyataan yang harus dijawab
atau direspon oleh responden.
Sukmadinata (2010: 219). Data yang
diperoleh dari angket tersebut adalah
data kuantitatif yang mana data
tersebut digunakan untuk
memvalidasi media.

Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data
pada pengembangan ini berupa
instrumen untuk menilai produk yang
telah  dikembangkan. Instrumen
penelitian merupakan alat untuk
mengumpulkan data seperti angket
atau kuesioner Sugiyono (2017: 156).
Angket digunakan untuk memperoleh
data validasi ahli materi, ahli media
dan data kelayakan dari produk yang
akan dikembangkan berupa respon
siswa terhadap LKPD Berbasis
Berbasis kontekstual pada tema
tugasku sehari-hari di Kelas Il SD.
Angket tersebut nantinya digunakan
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sebagai pedoman untuk perbaikan
dan penyempurnaan produk.
1. Kuisoner

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian dan
pengembangan ini berisi beberapa
pertanyaan yang harus dijawab oleh
para ahli yang bertugas sebagai
validator. Kuisoner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan secara
tertulis kepada responden untuk
dijawab (Sugiyono,2017:40).
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis deskriptif kualitatif
berupa lembar penilaian angket yang
diperoleh dari komentar ataupun
saran yang merupakan hasil dari
Validasi oleh Ahli Materi, Ahli Media
yaitu Dosen dan Guru . Penelitian ini
menggunakan instrumen
pengumpulan data berupa angket
Validasi untuk mengetahui apakah
LKPD Berbasis Berbasis kontekstual
pada tema tugasku sehari-hari di
Kelas Il SD yang layak digunakan
dalam pembelajaran yang dinyatakan
dalam bentuk pernyataan yang
berupa Skor 1-5.

Tabel 1
Kriteria Lembar Validasi
No Persentase Kriteria
1 0-20% Tidak Valid
2 21-40% Kurang
Valid
3 41 - 60 % Cukup Valid
4 61-80% Valid
5 81-100% Sangat
Valid

(Sumber : Riduwan, 2010: 89)

Tabel di atas dijadikan sebagai
acuan penghitungan persentase
validasi berdasarkan data yang
diperoleh dari ahli materi, ahli media
dan respon guru. Berikut ini cara

menghitung persentase validasi LKPD

o . ] . Skor yang diperoleh
Nilai Validasi = - x 100%
Skor maksimum

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

HASIL PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian pengembangan Research
and Development (R&D). Hasil
penelitian dan pengembangan ini
menghasilkan produk yang
dikembangkan berupa media LKPD
(lembar kerja peserta didik) tema 3
tugasku sehari-hari siswa kelas Il SD.
Dalam penelitian ini menggunakan
model pengembangan 4D yang
dikembangkan oleh  Thiagarajan
(1974) yang telah dimodifikasi
menjadi 3D yang telah dijelaskan
pada Bab Il yaitu Define
(Pendefinisian), Design
(Perancangan) dan Development
(Pengembangan). Dari tahapan
Penelitian dan pengembangan ini
yang di lakukan, diperoleh hasil
penelitian sebagai berikut:
1. Tahap Define (Pendefinisian)
Tahap pertama pada
penelitian ini adalah define
(pendefinisian). Pada tahap ini.
2. Hasil Tahap Design
(Perancangan)

Tahap design (perancangan) ini
yaitu: Rancangan awal, tahap
merancang bentuk-bentuk LKPD
(lembar kerja peserta didik), dan
pembuatan isi media LKPD (lembar
kerja peserta didik), sebagai berikut :
1) Rancangan Awal
a. Pemilihan Media

Media  dipilih menyesuaikan
dengan analisis kebutuhan,
analisis kurikulum, dan materi
yang diajarkan. Ide penciptaan
media LKPD (lembar kerja peserta
didik) didasarkan atas ketertarikan
peneliti pada LKPD karena
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memiliki visualisasi menarik

sebagai media pembelajaran.

Media LKPD (lembar kerja peserta

didik) tema 3 hidup bersih dan

sehat yang dapat memudahkan
siswa di dalam proses
pembelajaran karena  memiliki
keunggulan yaitu menarik siswa
dan melibatkan siswa secara
langsung menggunakan media

LKPD (lembar kerja peserta didik).

Pemilihan Format berdasarkan

Kriteria

LKPD (lembar kerja peserta didik)

yang dikembangkan berisi gambar

dan penjelasan tema 3 hidup sehat
dan bersih menentukan gambar
yang akan digunakan.

1. Media yang dikembangkan
adalah lembar kerja peserta
didik (LKPD) pada muatan
pembelajaran tematik tema 3
tugasku sehari—hari.

2. Lembar kerja peserta didik
(LKPD) berisi buku dengan
cerita yang dibuat lewat urutan
gambar dibuat secara khas
dengan paduan kata-kata.

3. Lembar kerja peserta didik
(LKPD) dijadikan bahan ajar
karena dapat mengefektitkan
proses pembelajaran
khususnya dalam membaca.

4. Lembar kerja peserta didik
(LKPD), Ukuran kertas : 21 cm
X 29,7 cm. Halaman Cover
menggunakan kertas art paper,
sedangkan isi menggunakan
kertas A4 70 gram.

Desain awal pembelajaran

(1) Menentukan Template
Mulai dengan halaman kosong
atau pilih salah satu template
siap pakai dari Canva. Telusuri
template Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) untuk setiap
tema, gaya, dan layout. Setelah
menemukan template terbaik,
cukup  klik  untuk  mulai

membuat lembar kerja peserta
didik (LKPD) .
2) Draft Produk

hY
& KOMPETENSI INTI

Gambar 1. Lembar 1 merupakan
Cover Gambar 2. Kompetensi
inti
3. Tahap Pengembangan

(Development)

Setelah media selesai dibuat,
langkah selanjutnya yakni melakukan
Validasi oleh dosen ahli media, ahli
materi dan respon guru.

Hasil Validasi Respon Guru

Berdasarkan penilaian oleh
respon guru kelas Il media tidak
terdapat revisi, dan mendapatkan
persentase 91%. Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) pada tema
berbagai pekerjaan yang
dikembangkan sudah “sangat baik”
dan dapat diterapkan sebagai langkah
awal untuk proses belajar mengajar di
sekolah.

A. Hasil Validasi Ahli Media
1

Revisi Media oleh Ahli Media

Sebelum Sesudah
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Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Media
Revisi

Berdasarkan penilaian oleh ahli
media mendapatkan 78% dari 10
pernyataan. lembar kerja peserta didik
(LKPD) pada tema tugasku sehari-hari
yang dikembangkan sudah valid dan
dapat diterapkan sebagai langkah
awal untuk proses belajar mengajar di
sekolah.

Hasil Validasi Ahli Materi

Berdasarkan penilaian oleh ahli
materi mendapatkan skor 94% dari 10
pernyataan. Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) pada tema tugasku
sehari-hari yang dikembangkan sudah
sangat valid dan dapat diterapkan
sebagai langkah awal untuk proses
belajar mengajar di sekolah..
4. Disseminate (Penyebaran)

Tahap
penyebarluasan dilakukan untuk
mempromosikan produk hasil
pengembangan agar diterima
pengguna oleh individu, kelompok,
atau sistem. Pengemasan materi
harus selektif agar menghasilkan
bentuk yang tepat. Pada penelitian ini
produk yang akan di sebarkan adalah
media LKPD tema tugasku sehari-hari

untuk siswa Kelas II SD dan akan
disebarkan ke siswa dan guru kelas.

Pembahasan

Berdasarkan evaluasi, saran
dan komentar dari respon guru, ahli
media dan ahli materi maka media
dinyatakan layak untuk dijadikan
media pembelajaran. Penelitian ini
merupakan penelitian dan
pengembangan (Research  and
Development), kemudian produk dari
penelitian pengembangan ini berupa
media pembelajaran. Penelitian ini
menggunakan model pengembangan
4D dari Thiagarajan yang telah
dimodifikasi menjadi 3D yang telah
dijelaskan pada Bab Il yaitu Define

(Pendefinisian), Design
(Perancangan), Development
(Pengembangan), Disseminate

(Penyebaran) kemudian produk dari
penelitian pengembangan ini berupa
media pembelajaran.

Berdasarkan data dalam tabel
1 dapat diketahui bahwa kualitas
media lembar kerja peserta didik
(LKPD) pada tema tugasku sehari-hari
berdasarkan penilaian oleh respon
guru kelas Il media tidak terdapat
revisi, dan mendapatkan persentase
91%. Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) pada tema  berbagai
pekerjaan yang dikembangkan sudah
“sangat baik” dan dapat diterapkan
sebagai langkah awal untuk proses
belajar mengajar di sekolah.

Berdasarkan data dalam tabel
3 dapat diketahui bahwa kualitas
media lembar kerja peserta didik
(LKPD) pada tema tugasku sehari-hari
berdasarkan penilaian oleh ahli media
mendapatkan 78% dari 10
pernyataan. lembar kerja peserta didik
(LKPD) pada tema tugasku sehari-hari
yang dikembangkan sudah valid dan
dapat diterapkan sebagai langkah
awal untuk proses belajar mengajar di
sekolah.
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Berdasarkan data dalam tabel 5
dapat diketahui bahwa kualitas media
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
pada tema tugasku sehari-hari
berdasarkan penilaian oleh ahli materi
mendapatkan skor 94% dari 10
pernyataan. Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) pada tema tugasku
sehari-hari yang dikembangkan sudah
sangat valid dan dapat diterapkan
sebagai langkah awal untuk proses
belajar mengajar di sekolah.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pengembangan yang telah dilakukan
oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa
penelitian dan pengembangan
menggunakan tahapan-tahapan
dengan model 4D dengan langkah-
langkah (1) Define (Pendefinisian), (2)
Design (Perancangan), (3)
Development (Pengembangan) dan
Dissemination (penyebaran) telah
menghasilkan suatu produk berupa
media Lembar Kerja Peserta didik
pada pembelajaran tematik di SD
tema 3 tugasku sehari-hari.

Berdasarkan kelayakan media
dari masukan para ahli materi yaitu
dosen, ahli media yaitu dosen dan ahli
pembelajaran yaitu respon guru kelas
Il. Dari data hasil validasi tersebut,
maka pengembangan media lembar
kerja.  peserta  didik  berbasis
kontekstual pada pembelajaran
tematik tema 3 tugasku sehari-hari
dinyatakan Sangat Valid atau layak
digunakan sebagai bahan ajar dalam
proses pembelajaran.
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